BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodedan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabsk eksperimen,
karena menguji secara langsung pengaruh suatubebtierhadap variabel lain
dan menguji hipotesis hubungan sebab akibat. Adajmsain penelitian yang
digunakan adalatpretest-posttest control group design yang diadaptasi dari

(Fraenkel, 2006; Sugiyono, 2009) sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen 7 X1 T

Pembanding I X2 T,
Keterangan :
T = Penggunaan soal yang sama digunakan untulegirelan post-test
X1 = Pembelajaran Multimedia Interaktif (MMI) dinasfanimasi
X2 = Pembelajaran Multimedia Interaktif (MMI) statis

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populas Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IKAR SMAN |
Jatiwangi Kabupaten Majalengka tahun ajaran 2010/2€ebanyak tiga kelas
dengan 123 siswa. Pemilihan populasi ini berdasangertimbangan bahwa
penelitian dapat dilaksanakan di SMA tersebut karemdah dilengkapi dengan

fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi yangmmadai.
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3.2.2 Sampd Pendlitian

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukanpshrpenelitian
adalahcluster random sampling, yaitu pengambilan sampel yang dipilih dari
beberapa kelompok populasi secara acak. Setekfukldng pengambilan sampel
secaracluster random sampling diperoleh dua kelas, yaitu kelas XI IPA 3
sebanyak 41 siswa sebagai kelas eksperimen das KeélIPA 1 sebanyak 41
siswa sebagai kelas pembanding, dari tiga kela®Xlyang terdapat di SMAN |

Jatiwangi.

3.3 Definisi Operasional

1) Program multimedia interaktif (MMI) dinamis merugak media
pembelajaran dalam bentuk program multimedia yaimgad dengan software
Macromedia Flash 8.0 berupa media visual gerak, yang memuat teks,
gambar, garis, simbol, grafik, audio dan video hessi yang relevan dengan
konsep sisterm reproduksi manusia serta dileng@pgan kontrol navigasi.
Dalam penelitian ini MMI yang digunakan adalah mnlotigorial yang
bertujuan memberikan pemahaman secara tuniasefy learning) kepada
siswa mengenai materi pelajaran yang dipelajari.

2) Program multimedia interaktif (MMI) statis merupakmedia pembelajaran
dalam bentuk multimedia yang dibuat dengan mendgmaprogram
Macromedia Flash 8.0 yang berisi uraian materi (teks), gambar diam
bernarasi, simbol, dan grafik yang relevan dengarsé&p sistem Reproduksi

Manusia serta dilengkapi dengan kontrol navigasituk lebih jelasnya



mengenai media yang digunakan disajikan pada Talzldan Tabel 3.3
berikut.
Tabel 3.2
Perbandingan Jenis Multimedia Inter aktif (MM1)
Software
Jenis untuk
Kelas | \1ultimedia Konten Membuat
Media
Eksperimen| Dinamis Teks, animasi, video, audio,
garis, simbol, grafik, narasi, Macromedia
dan navigasi. Flash 8.0
Pembanding Statis Teks, gambar statis, audio,
garis, simbol, grafik, narasi,
dan navigasi
Tabel 3.3
Perbandingan Komposisi Multimedia I nteraktif (MM1)
No. Aspek MMI Dinamis MMI Statis
1 | Teks 30% 50%
2 | Animasi 25% -
3 | Audio 5% 5%
4 | Video 5% -
5 | Gambar Statis 6% 20%
6 | Grafik 2% 1%
7 | Simbol 7% 10%
8 | Narasi 10% 4%
9 | Navigasi 10% 10%

Penguasaan konsep siswa dalam penelitian ini didkéin sebagai
kemampuan siswa dalam mengingat, memahami, mekgsiplmenganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta sesuai dengan taksor®Bloom revisi.
Penguasan konsep pada penelitian ini diukur detegapilihan ganda.
Berpikir kritis dalam penelitian ini didefinisikasebagai berpikir kompleks
yang dilakukan siswa meliputi mencari alasan, menaléernatif, berpikir

terbuka, fokus pada suatu pertanyaan, dan mengsraigumen pada konsep
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sistem reproduksi. Dalam penelitian ini keterampilkzerpikir kritis diukur
dengan menggunakan tes keterampilan berpikir kilitim bentuk pilihan
ganda.

5) Retensi dalam penelitian ini diartikan sebagai pdr&han materi yang
dipelajari dalam memori (yang tidak dilupakan). @i pada penelitian ini
diukur setelah tiga minggu pembelajaran.

6) Konsep reproduksi manusia merupakan materi ajag ydikembangkan
berdasarkan indikator-indikator pada kompetensaidds KTSP 2006, yang
meliputi keterkaitan antara struktur, fungsi, daroses yang meliputi
pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi,ligasi, dan pemberian ASI,

serta kelainan penyakit yang dapat terjadi padarsiseproduksi manusia.

3.4 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digumaksstrumen utama,
yaitu: tes pillhan ganda (meliputi pre-tes dan {pest serta retest), angket,
wawancara, dan observasi.
34.1 Instrumen Tes
3.4.1.1 Tes Penguasaan Konsep

Langkah penyusunan tes penguasaan konsep adalghspean Kkisi-kisi,
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, memintargehgan satu orang dosen
ahli pendidikan dan satu orang dosen ahli bidantgmmaerta uji coba soal. Soal
yang dibuat terdiri dari 60 butir dalam pentukhalh ganda yang difokuskan pada

soal penguasaan konsep.
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Soal-soal diujicobakan terlebih dahulu kepada sikelas IX sebuah SMA
Negeri yang telah mempelajari materi sistem repgesidwntuk diuji tingkat
kesukaran, daya pembeda, validitas, dan reliadilta. Siswa di sekolah ini dipilih
karena berada daladuster prestasi yang hampir sama dengan siswa yang nenjad
sampel penelitian. Untuk memperoleh nilai validitadiabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dilakukan perhitungan sebagai berikut:

1) Validitas

Menurut Arikunto (2006:170), sebuah tes dikatakatidvapabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti se¢apat. Rumus yang digunakan
adalah koreladProduct Moment sebagai berikut.

rxy= XV I (Arikunto, 2006:170)

JINZXZ =(EX)PANZY? - ()%

vy = angka indeks korelasi “Product Moment
N = jumlah subjek penelitiaiNgmber of Cases)
Yxy = jumlah perkalian skor X dan skor Y

X = jumlah seluruh skor X

Y jumlah seluruh skor Y

Jika rhitung> I tabes Maka item soal tersebut valid, dan pada keadaanilem soal
tersebut tidak valid.
2) Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan/kektersan suatu
instrumen bila diberikan kepada subyek yang sanskipen oleh orang lain yang
berbeda dan waktu yang berbeda, maka akan membédrdsil yang sama atau
relatif sama Untuk menguiji reliabilitas tes pada penelitian menggunakan

rumusSpear man-Brown, yaitu:
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2XT, )

r,=—-=> (Riduwan, 2005:102)
1+r,

Dimana:

r11 = reliabilitas instrumen
I, = korelasiProduct Moment antara belahan (ganjil-genap)

Kriteria yang digunakan:

Tabel 3.4
Klasifikasi K oefisien Reliabilitas

Nilai rqg Interpretasi
0,90= r; £ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70= 111 < 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40 111 < 0,70 Reliabilitas sedang
0,20=r111<0,40 Reliabilitas rendah
ri1<0,20 Reliabilitas sangat rendah

3) Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran atau indeks kesukgpgifficulty index) adalah bilangan
yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soaku@to, 2006:207). Soal
dikatakan memiliki indeks kesukaran baik jika stabkebut tidak terlalu mudah
atau terlalu sukar. Rumus untuk menghitung tingkaukaran pada penelitian ini,
yaitu:

+
TK =ﬁx1o(}%)
N, +Ng

Keterangan :
indeks tingkat kesukaran satu butir sodketsu

jumlah siswa yang menjawab benar pada kel&mpo
jumlah siswa yang menjawab benar pada kel&rBpo

98]
>
1o

Dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai berikut :



Tabel 3.5
Klasifikas Interpretas Tingkat Kesukaran
Nilai TK Inter pretasi
0% - 15% Sangat sukar

16% - 30% Sukar

31% - 70% Sedang

71% - 85% Mudah

86% - 100% Sangat mudah

4) Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda soal merupakan
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(To, 1996:11)

kemampuan sesuatu stak

membedakan antara siswa yang berkemampuan tingggade siswa yang

berkemampuan rendah (Arikunto, 2006: 206). Adapumus daya pembeda yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

DP = %Xlo@/o (To, 1996:10)

A
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Ba =3 Kelompok atas yang menjawab benar
Bs =3 Kelompok bawah yang menjawab benar
Na =3 Banyaknya peserta tes kelompok atas

Dengan kriteria daya pembeda sebagai berikut :

Tabe 3.6
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda

Nilai Dy | nterpretasi
Negatif - 9% Sangat buruk
10% - 19% Buruk
20% - 29% Agak baik
30% - 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

(To, 1996:10)
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Tes konsep dilakukan sebanyak tiga kali, yaitutpsg- post-test, dan retest
(tes ulang) setelah tiga minggu pembelajaran selBsa-test digunakan untuk
melihat kondisi awal sampel penelitian, homogeni@an normalitas sampel
penelitian yang diuji dengan menggunakaftware SPSS 18. Sementara tes akhir
dilakukan melihat kondisi akhir sampel penelitimtetah diberi perlakuan, serta
retest untuk mengetahui retensi siswa terhadaprimeateg telah dipelajari. Soal
yang dipergunakan untuk pre-test, post-test, déestreadalah soal yang sama
dengan mengacak pilihan jawaban khusus pada retest.

Dalam pelaksanaannya pengujian validitas, reliasilitingkat kesukaran,
dan daya pembeda dilakukan dengan menggunabiéware Anates versi 4.
Berikut disajikan kisi-kisi instrumen tes penguasd@nsep secara rinci pada
Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Kisi-kisi Instrumen Penguasaan Konsep Sistem Reproduksi Manusia

SK: 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia damah tertentu,
kelainan dan atau penyakit yang mungkin terjadtasenplikasinya
pada salingtemas.

KD: 3.7. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsin @aoses yang meliputi
pembentukan sel kalamin, ovulasi, menstruasi,lilasi, dan pemberian AS],
serta kelainan penyakit yang dapat terjadi padamiseproduksi manusia

Indikator Ng(r)r;lor Jenjang K ognitif
1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi 1 C1 (prosedural)
sistem reproduksi laki-laki dan wanita 2 C3 (konseptual)
3 C2 (konseptual)
4 C3 (prosedural)
5 C4 (faktual)
6 C3 (prosedural)
7 C3 (prosedural)
8 C3 (konseptual)
9 C1 (prosedural)
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Tabel Lanjutan
. Nomor : o
Indikator Soal Jenjang K ognitif
2. Menjelaskan proses pembentukan 10 | C3 (konseptual)
sperma dan sel telur 14 | C2 (konseptual)

15 | C2 (konseptual)
16 C3 (konseptual)
17 | C5 (konseptual)
18 C3 (prosedural)

3. Menguraikan proses ovulasi dan 11 C4 (konseptual)
faktor-faktor yang mempengaruhinya

4. Menjelaskan peristiwa menstruasi 12 C4 (konseptual)
pada wanita 13 | C4 (konseptual)

19 C4 (konseptual)
22 | C3 (konseptual)
5. Mengindentifikasi proses fertilisasi, 20 | C3 (prosedural)

gestasi dan persalinan 21 | C3 (konseptual)
23 C3 (prosedural)
24 | C3 (prosedural)
25 | C2 (konseptual)
26 | C4 (konseptual)
30 | C4 (konseptual)
31 | C2 (konseptual)

6. Menjelaskan alasan pentingnya ASI 27 C2 (konseptual)

bagi bayi.
7. Mendeskripsikan alat kontrasepsi pada 28 | C1 (konseptual)
pria dan wanita 32 | C2 (konseptual)
8. Menjelaskan penyebab terjadinya 29 | C5 (konseptual)
kelainan/penyakit yang terkait sisem 33 | C4 (konseptual)
reproduksi 34 | C4 (konseptual)

35 | C2 (konseptual)
36 | C4 (konseptual)
37 | C5 (konseptual)

Dari 60 soal penguasaan konsep sistem reproduksiusiea yang
diujicobakan diperoleh 35 soal yang memiliki hagsihg baik dan 2 soal revisi.
Maka dipilih 37 soal yang dapat digunakan dalamepian. Berikut disajikan

hasil analisis uji coba instrumen penguasaan kosiségm reproduksi manusia.



AnalisisUji Coba Instrumen Tes Penguasaan Konsep

Tabel 3.8

Sistem Reproduksi Manusia
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No. No. Tingkat
Butir | Butir | P2 F;/embeda Kesukaran Korelas Keterangan
Baru | Asal ) (%)
1. 9,09 95,00 0,253 Tidak
(sangat buruk)| (sangat mudah) (signifikan) digunakan
1. 2. 45,45 72,50 0,351 Digunakan
(baik) (mudah) (s. signifikan)
2. 3. 54,55 62,50 0,421 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
3. 4. 45,45 37,50 0,362 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
4. 5. 54,55 45,00 0,399 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
5. 6. 27,27 37,50 0,262 Revisi
(agak baik) (sedang) (signifikan)
6. 7. 63,64 67,50 0,564 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
8. 27,27 87,50 0,356 Tidak
(agak baik) | (sangat mudah) (s. signifikan) | digunakan
7. 9. 63,64 57,50 0,419 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
8. 10. 63,64 67,50 0,596 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
9. 11. 63,64 60,00 0,461 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
12. -9,09 47,50 -0,123 Tidak
(sangat buruk) (sedang) digunakan
10. 13. 45,45 77,50 0,404 Digunakan
(baik) (mudah) (s. signifikan)
14. 9,09 80,00 0,115 Tidak
(sangat buruk) (mudah) digunakan
11. 15. 36,36 17,50 0,348 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
16. -9,09 25,00 -0.090 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan
17. 27,27 62,50 0,191 Tidak
(agak baik) (sedang) digunakan
12. 18. 45,45 47,50 0,279 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
19. 18,18 90,00 0,219 Tidak
(buruk) (mudah) digunakan
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No. No. Tingkat
Butir | Butir | P2 Iz/embeda Kesukaran Korelas Keterangan
Baru | Asal ) (%)
20. -9,09 40,00 -0,090 Tidak
(sangat buruk) (sedang) digunakan
13. 21. 36,36 30,00 0,348 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
22. 9,09 90,00 0,083 Tidak
(sangat buruk) (mudah) digunakan
23. 0,00 0,00 Tidak
(sangat buruk)| (sangat sukar) digunakan
14. 24. 72,73 45,00 0,571 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
15. 25. 36,36 67,50 0,302 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
16. 26. 72,73 42,50 0,656 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
17. 27. 36,36 35,00 0,312 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
18. 28. 36,36 40,00 0,290 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
19. 29. 36,36 47,50 0,286 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
30. -27,27 17,50 -0,220 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan
31. -27,27 7,50 -0,350 Tidak
(sangat buruk)| (sangat sukar) digunakan
20. 32. 54,55 62,50 0,414 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
21. 33. 54,55 30,00 0,551 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
34. -45,45 27,50 -0,434 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan
35. -9,09 70,00 -0,048 Tidak
(sangat buruk)|  (sedang) digunaka
22. 36. 36,36 17,50 0,308 Digunakan
(baik) (sukar) (signifikan)
23. 37. 36,36 55,00 0,341 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
24. 38. 45,45 17,50 0,475 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
39. 0,00 22,50 0,033 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan
40. 9,09 25,00 0,109 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan




43

Tabel Lanjutan
No. No. Tingkat
Butir | Butir | P2 Iz/embeda Kesukaran Korelas Keterangan
Baru | Asal ) (%)
25. 41. 36,36 20,00 0,415 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
42. -18,18 37,50 -0,091 Tidak
(sangat buruk) (sedang) digunakan
43. 0,00 2,50 -0,046 Tidak
(sangat buruk)| (sangat sukar) digunakan
26. 44, 36,36 45,00 0,272 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
27. 45. 45,45 60,00 0,355 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
46. -9,09 65,00 -0,055 Tidak
(sangat buruk) (sedang) digunakan
28. 47. 36,36 25,00 0,316 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
48. 27,27 92,50 0,350 Tidak
(agak baik) | (sangat mudah) (s. signifikan) | Digunakan
29. 49. 45,45 45,00 0,316 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
30. 50. 36,36 20,00 0,312 Digunakan
(baik) (sukar) (signifikan)
51. -18,18 30,00 -0,106 Tidak
(sangat buruk) (sedang) digunakan
52. 9,09 12,50 0,072 Tidak
(sangat buruk)| (sangat sukar) digunakan
31. 53. 45,45 25,00 0,453 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
54. 9,09 85,00 0,172 Tidak
(sangat buruk) (mudah) digunakan
32. 55. 63,64 75,00 0,466 Digunakan
(sangat baik) (mudah) (s. signifikan)
33. 56. 36,36 65,00 0,382 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
34. 57. 45,45 55,00 0,371 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
35. 58. 63,64 50,00 0,487 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
36. 59. 45,45 25,00 0,410 Digunakan
(baik) (sukar) (s. signifikan)
37. 60. 27,27 30,00 0,283 Reuvisi
(agak baik) (sedang) (signifikan)
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3.4.1.2 TesBerpikir Kritis

Tes berpikir kritis dalam penelitian ini diadopsirdindikator keterampilan
berpikir kritis Ennis (1985 dalam Costa, 1985:54-56Gng meliputi lima indikator
berpikir kritis yaitu: 1) memberikan penjelasan edhna € ementary
clarification); 2) membangun keterampilan dashas(c support); 3) membuat
inferensi  {nferenting); 4) membuat penjelasan lebih lanjuadyanced
clarification); dan 5) mengatur strategi dan taksl dtegis and tactics).

Indikator-indikator tersebut kemudian diturunkanlaga bentuk soal
keterampilan berpikir kritis pada materi sistemrogluksi manusia kelas Xl IPA.
Dalam penelitian ini penulis menyusun 25 soal laatggilan berpikir kritis dalam
bentuk pilihan ganda beralasan untuk diujikan psidava kelas Xl IPA sekolah
lain yang telah menerima materi tentang sistenodagksi manusia.

Berikut disajikan kisi-kisi instrumen tes keteramapi berpikir kritis
seperti yang tercantum pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis Pre-test dan Post-test

Sub-I ndikator Penj elasan slmlizhy |- (e

Soal Soal
1. Menganalisis Mencari persamaan dan
1 1
Argumen perbedaan
Mengidentifikasi 1 12

Mengidentifikasi/merumus
-kan kriteria untuk
mempertimbangkan 1 16

jawaban yang
memungkinkan
Mengidentifikasi alasan
yang dinyatakan

2. Membuat deduksi dan Mengkondisikan logika
mempertimbangkan (berfikir logis) 1 8
hasil deduksi
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Sub-Indikator Penjelasan Jumlah | Nomor
Soal Soal
. Membuat dan Memikirkan alternatif
mempertimbangkan 3 4,7,14
nilai keputusan
. Memfokuskan pada Berfikiran terbuka 5,6, 09,
4
sebuah pertanyaan 15
5. Mempertimbangkan Mengetahui resiko
kredibilitas (kriteria 2 10,11
suatu sumber)
6. Membuat dan -
mempertimbangkan 1 13
nilai keputusan
JUMLAH 16

dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesu&ar dan daya pembeda. Dalam

Soal tes keterampilan berpikir kritis yang telaljidobakan kemudian

pelaksanaanya pengujiannya dilakukan dengan meagguonsoftware Anates

Versi 4.

Dari hasil analisis uji coba diperoleh soal yangkbtegori baik sebanyak

16 soal untuk dijadikan instrumen tes keterampitsrpikir Kkritis. Berikut

disajikan analisis uji coba tes keterampilan bergktis.

Tabel 3.10
Analisis Soal Uji Coba Soal K eterampilan Berpikir Kritis
No. No. Daya Tingkat
Butir | Butir Pembeda (%) Kesukaran Korelas Keterangan
Baru | Asal (%)
1. 0,00 17,50 0,067 Tidak
(sangat buruk) (sukar) digunakan
1. 2. 63,64 57,50 0,465 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
3. 0,000 35,00 0,107 Tidak
(sangat buruk) (sedang) Digunakan
4, 18,18 75,00 0,147 Tidak
(buruk) (mudah) Digunakan
2. 5. 63,64 32,50 0,573 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (s. signifikan)
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Tabel Lanjutan
No. | No. Dava Tingkat
Butir | Butir Pembeélla (%) Kesukaran Korelas Keterangan
Baru | Asal 0 (%)
3. 6. 54,55 35,00 0,535 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
4. 7. 54,55 42,50 0,412 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
8. 18,18 30,00 0,142 Tidak
(buruk) (sedang) digunakan
5. 9. 45,45 47,50 0,429 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
6. 10. 27,27 32,50 0,481 Digunakan
(agak baik) (sedang) (s. signifikan)
7. 11. 45,45 40,00 0,543 Digunakan
(baik) (sedang) (s. signifikan)
12. 9,09 80,00 -0,015 Tidak
(buruk) (mudah) digunakan
13. 45,45 55,00 0,190 Tidak
(baik) (sedang) digunakan
8. 14. 36,36 20,00 0,418 Digunakan
(baik) (sukar) (signifikan)
15. 27,27 87,50 0,218 Tidak
(agak baik) (sangat digunakan
mudah)
9. 16. 63,64 25,00 0,482 Digunakan
(sangat baik) (sukar) (signifikan)
10. 17. 36,36 32,50 0,415 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
11. 18. 54,55 45,00 0,420 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
19. 9,09 95,00 0,121 Tidak
(buruk) (sangat digunakan
mudah)
12. 20. 63,64 50,00 0,477 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
13. 21. 63,64 72,50 0,504 Digunakan
(sangat baik) (mudah) (s. signifikan)
14. 22. 63,64 70,00 0,453 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
23. 9,09 27,50 0,217 Tidak
(buruk) (sukar) digunakan
15. 24. 54,55 52,50 0,451 Digunakan
(sangat baik) (sedang) (signifikan)
16. 25. 45,55 55,00 0,426 Digunakan
(baik) (sedang) (signifikan)
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342 Observas

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar @sserlembar
observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas exkéldsiswa selama melakukan
pembelajaran dengan menggunakan multimedia interakt
34.3 Angket

Angket diperguanakan untuk mengetahui respon sisteehadap
pembelajaran berbantuan MMI. Berikut disajikan @imlvaliditas data angket

respon siswa terhadap pembelajar berbantuan mdlanreerakiif.

Tabe 3.11
AnalissValiditas Angket

No. Item I hitung I tabel Validitas K eterangan
1 0.430 0.308 Valid Digunakan
2 0.478 0.308 Valid Digunakan
3 0.282 0.308 Invalid Tdk digunakan
4 0.275 0.308 Invalid Tdk digunakan
5 0.283 0.308 Invalid Tdk digunakan
6 0.364 0.308 Valid Digunakan
7 0.417 0.308 Valid Digunakan
8 0.357 0.308 Valid Digunakan
9 0.464 0.308 Valid Digunakan
10 0.422 0.308 Valid Digunakan
11 0.369 0.308 Valid Digunakan
12 0.519 0.308 Valid Digunakan
13 0.290 0.308 Invalid Tdk digunakan
14 0.166 0.308 Invalid Tdk digunakan
15 0.420 0.308 Valid Digunakan
16 -0.106 0.308 Invalid Tdk digunakan
17 0.243 0.308 Invalid Tdk digunakan
18 0.449 0.308 Valid Digunakan
19 0.424 0.308 Valid Digunakan
20 0.228 0.308 Invalid Tdk digunakan
21 0.400 0.308 Valid Digunakan
22 -0.038 0.308 Invalid Tdk digunakan
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Tabel Lanjutan

No. [tem F S I tabel Validitas K eterangan
23 0.445 0.308 Valid Digunakan
24 0.610 0.308 Valid Digunakan
25 0.435 0.308 Valid Digunakan
26 0.268 0.308 Invalid Tdk digunakan
27 0.552 0.308 Valid Digunakan
28 0.397 0.308 Valid Digunakan
29 0.502 0.308 Valid Digunakan
30 0.641 0.308 Valid Digunakan

3.44 Wawancara
Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untukpaeieh penjelasan
lebih rinci mengenai proses pembelajaran dan yamgalian dengan penelitian.

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tickairtektur.

3.5 Prosedur Penelitian

Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini podlilima langkah,
yaitu: studi pendahuluan, studi literatur, persmpanplementasi, kemudian
diakhiri dengan analisis hasil dan penyusunan kpor
3.5.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mengetahuieprgembelajaran
biologi yang dilakukan dir SMA yang menjadi obyeknphktian. Studi ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan utama gédraglapi guru dan siswa
dalam pembelajaran biologi. Studi pendahuluan ifakdanakan dengan cara
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas, mewawaingaru biologi dan siswa

mengenai pembelajaran biologi yang selama ini dkak.
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3.5.2 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-tegang berkaitan dengan
pembelajaran berbantuan multimedia interaktif (MMpenguasaan konsep,
berpikir kritis, dan retensi. Studi ini dilakukamtuk mengkaji temuan-temuan
penelitian sebelumnya. Selain itu, juga dilakukaraligis terhadap Standar
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan inddkahdikator pembelajaran.
Dari kajian terhadap SK, KD, dan indikator dirumaiskujuan pembelajaran dan
konsep-konsep dalam sistem reproduksi pada marnyasig akan dituangkan
dalam materi pokok.
3.5.3 Perancangan Multimedia Interaktif (MMI) dan Instren Penelitian

Pengembangan media yang dimaksud adalah suatu usehgusun
program media pembelajaran yang lebih tertuju ppeésencanaan media.
Sadiman (dalam Asnawir, 2002:136), mengungkapkagram pengembangan
media sebagai berikut:
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.
2. Merumuskan tujuan intruksionainétructional objective) secara operasional

dan jelas.
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci gyasiapat mendukung
tercapainya tujuan.

4. Mengembangkan alat ukur keberhasilan.
5. Menulis naskah media.
6. Mengadakan tes dan revisi.

Langkah tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
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Analisa

Kebutuah - .
(masalah Naskah siap |::> Produksi
produksi Prototipe
i T L1l
Topik Revis Uiji Cobe
<L L T J L
Tujuar Evaluas Revis
— T L
Materi pokol |:> Story boar |:> Naskah aw: Program
Final

Gambar 3.1 Analisis Pengembangan Bahan Ajar Multimedia
(Sumber: Asnawir, 2007)

3.5.4 Uji Coba Instrumen Penelitian dan Multinaglditeraktif

Untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkaeskkaran, dan daya
pembeda instrumen penelitian, dilakukan uji cobstrinmen. Instrumen yang
diujicobakan adalah soal tes. Selain itu juga mgdrag digunakan diujicobakan
kepada siswa sekolah lain untuk mengetahui kelebden kelemahan media
yang akan digunakan dalam penelitian.
3.5.5 Tahap Implementasi

Setelah diperoleh justifikasi instrumen yang akaguiakan dalam

penelitian kemudia diimplementasikan dalam pereliti

3.6 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian enuga skor pre-test,
post-test, dan retest, seftiegain bila skor tes awal di kedua kelompok berbeda

signifikan setelah diuji menggunakan statistik rafesial.
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3.6.1 Perhitungan Gain

Gain merupakan perubahan kemampuan yang dimili&wasi setelah
mengikuti pembelajaran. Gain yang diperoleh dindisaai oleh selisih antara
skor maksimal dengan skor tes awal. Perubahanteajagli sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan runiNtgjain dengan rumus:

S .—-S
N - gain = % (Meltzer, 2002)
A~

pretes

Kriteria tingkat gain :

G>0,7 : tinggi
0,3<g< 0,7 :sedang
G<0,3 : rendah

3.6.2 Skor Retest

Untuk mengetahui retensi siswa dilakukan tes ulé@metest) setelah dua
minggu pembelajaran selesai. Adapun skor retegiuddy dengan rumus sebagai
berikut:

Skor retest = Reﬁ x100%
Post test

(Deese, 1959 dalam Sekarwinahyu, 2008:32)

Skor retensi yang diperoleh dikategori dalam bgiemedikat :

Tabe 3.12
Penafsiran Skor Retensi
Skor Predikat
> 80% Sangat baik

70 % - 79% Baik
60 % - 69% Cukup
50% - 59% Kurang

<49% Sangat kurang
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3.6.3 Analisis Skor Tes

Data diolah menggunakan analisis statistik kompgaraintuk
membandingkan skor siswa di kelas eksperimen das kembanding.
3.6.3.1 Uji Prasyarat
3.6.3.1.1 Uji Normalitas

Untuk menguiji data digunakan tolmogorov-smirnov dengarSPSSversi
18, dengan Ho yaitu skor berasal dari populasi notredbanding ki bahwa skor
berasal dari populasi berdistribusi tidak normaknBan dasar pengambilan
keputusan, yaitu jika probabilitas (signifikansiy, maka Ho diterima; sedangkan
jika probabilitas (signifikansix a, maka Ho ditolak dan Htiterima.
3.6.3.1.2 Uji Homogenitas

Setelah diketahui data distribusi normalitas dai@ka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas varians dengaloeuine menggunakasPSS
versi 18, dengan Ho yaitu skor di kedua kelompok memni@irians homogen
dan H bahwa skor di kedua kelompok memiliki variansakichomogen. Dengan
dasar pengambilan keputusan, yaitu jika probabilisignifikansi)> o, maka Ho
diterima; sedangkan jika probabilitas (signifikgnsio maka Ho ditolak dan H
diterima.
3.6.4 Uiji Hipotesis dengan Uji Beda dua Rata-rata

Uji beda dua rata-rata skor tes pada data yangditeitnlisi normal dan
homogen dengan jumlah sampel30 uji statistik yang dipakai adalah uji Z
(Russefendi, 1998; Koster; 2004, Sudjana, 2005).apAch langkah-

langkah uji Z sebagai berikut:
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1. Menentukan rata-rata hitung kedua kelas
2. Menentukan varians €$

3. Menentukanzhitung

7 = (x1_ Xz) —(,Ul _/Jz)’(

2 2
i+872
nl n2

M1 - L) diabaikan

(Sudjana, 2005:239)

S-Lzznlzx _(ZX) danSZZZnZZX _(ZX)
n, (n, -1 n, (n, -1
Keterangan :

X1 = skor rata-rata tes kelas eksperimen

X2 = skor rata-rata tes kelas pembanding
S,> = varian skor kelas eksperimen
S,> = varian skor kelas pembanding

n = jumlah subyek

4. Menentukan &pe dengan P(0,05) = 1,96
5. Membandingkan wng dengan Zper Apabila Zitwng < Ziaves Maka
HO diterima, sebaliknya jikapiung > ZtabetHO ditolak.
Bila data terdistribusi tidak normal dan heterog maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan Mjann Whitney dengansoftware SPSS 18 for
Windows.

3.6.5 Menghitung Prosentase Angket

Alternatif jawaban
Jumlah sampel

% siswa = x100%

(Riduwan, 2009:89)
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Tabel 3.13
Tafsiran Kualitatif Angket
Prosentase Kategori
0% Tidak ada

1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir separuhnya

50% Separuhnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Hampir seluruhnya

100% Seluruhnya

3.7 Alur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahaplimtuk menjaring
informasi awal penelitian dilakukan observasi kealagan. Hasil observasi
digunakan untuk melakukan identifikasi masalahargatnya melakukan studi
literatur, menyusun instrumen dan media, melakuk@incoba serta revisi,
kemudia melakukan penelitian. Data hasil peneliti@mlah sehingga diperoleh
kesimpulan. Secara rinci, tahapan yang dilakukdanadgenelitian ini disajikan

dalam Gambar 3.2.
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Masalah

v

Perumusan Masalah

A\ 4

Studi Literatur

. I

Kajian Multimedia Interaktif Kajian dan Analisis

(MMI), Penguasaan konsep, Kurikulum

Berpikir Kritis dan Retensi

v v
v
Penyusunan Instrumen
& Media
Uji Coba & Validasi » Revisi instrumen /
Instrumen & Medi | Media
A
Kelas Pre Test Kelas
Pembanding (Tes Awal) Eksperimen
: : " :r___________ ____________-i
: MMI i ) MMI |
| : ' Post Test ! . - !
! Statis ' ) ' Dinamis !
| ™ (Tes Akhiry [3 |
Observas Observas
VS I v L e e |
Retest
(Tes Ulang)
Angket s Analisis Data ] Angket

.

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penélitian



